
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

4.1 Hasil 

       Be.rdasarkan hasil pe .ne.litian yang dilakukan se .lama 10 kali pe .ngamatan 

didapatkan data yang dihitung se .cara statistik, de .ngan me.ngukur panjang dan be .rat 

tubuh ikan patin, ke.langsungan hidup (Survival Rate.) dan kualitas air. 

4.1.1 Panjang Mutlak Ikan Patin  

        Hasil dari pe .ngamatan pe.rtumbuhan panjang mutlak 4 pe .rlakuan ikan patin 

dapat dilihat pada gambar 2 dibawah ini. 

    

                      Gambar 2. Grafik Rata-rata Pe.rtumbuhan Panjang Mutlak 

          Dari gambar diatas me .nunjukan bahwa nilai te .rtinggi pe.rtumbuhan panjang 

mutlak te.rdapat pada pe .rlakuan P4 se.be.sar 5,91 cm, dan te .re.ndah pada pe .rlakuan P1 

se.be.sar 4,17 cm.  Maka dari data yang dihasilkan dilakukan pe .rhitungan analisis sidik 

ragam. Hasil dari analisis sidik ragam tidak be .rpe.ngaruh nyata, dapat dilihat pada 

lampiran 2. 
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4.1.2 Berat Mutlak Ikan Patin  

         Hasil dari pe.ngamatan pe.rtumbuhan be.rat mutlak pada ikan patin dapat dilihat 

pada gambar 3 dibawah ini. 

                                                                            

                        Gambar 3. Grafik Rata-rata Pe.rtumbuhan Be.rat Mutlak 

          Dari gambar diatas me .nunjukan bahwa nilai te .rtinggi pe.rtumbuhan be.rat 

mutlak te.rdapat pada pe .rlakuan P4 se.be.sar 7,46 g, dan te .re.ndah pada pe .rlakuan P2 

se.be.sar 6,87 g. Maka dari data yang dihasilkan dilakukan pe .rhitungan analisis sidik 

ragam. Hasil dari analisis sidik ragam me .nunjukan tidak be.rpe.ngaruh nyata, dapat 

dilihat pada lampiran 3. 

4.1.3 Kelangsungan Hidup Ikan Patin  

         Hasil dari pe .ngamatan ke.langsungan hidup ikan patin dapat dilihat pada 

gambar 4 dibawah ini. 

                

                    Gambar 4. Grafik Rata-rata ke.langsungan Hidup Ikan 
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       Dari gambar diatas me .nunjukan bahwa nilai te .rtinggi ke.langsungan hidup ikan 

te.rdapat pada pe .rlakuan P1 se.be.sar 100%, dan te .re.ndah pada pe.rlakuan P2 se.be.sar 

42.50%. Maka dari data yang dihasilkan dilakukan pe .rhitungan analisis sidik ragam. 

Hasil dari analisis sidik ragam me .nunjukan be.rpe.ngaruh nyata, dapat dilihat pada 

lampiran 4. Se.hingga dilakukan Uji lanjut BNT. 

Tabel 2.  Uji BNT ke.langsungan hidup ikan patin de.ngan pakan be.rbe.da. 

 

    Perlakuan                     Nilai Rata-rata Kelangsungan             Nilai Uji BNT 

                                                 Hidup Ikan Patin ( %)                     0,05=0,5                                                                                

 

           P1                                        42.50                                            a 

           P2                                        80.00                                                b 

           P3                                        85.00                                                b    

           P4                                       100.00                                               b 

Ke.te.rangan: Angka-angka yang diikuti ole .h huruf yang be.rbe.da be.rarti be.rbe.da                          

sangat nyata. 

        Be.rdasarkan hasil uji BNT pada Tabe .l 2, dipe.role.h hasil bahwa pe .rlakuan P1 

be.rbe.da nyata de.ngan P2, P3 dan P4. 

4.1.4 Kualitas Air  

            Parame.te.r kualitas air yang diukur dalam pe .ne.litian me.liputi: suhu, pH, 

oksige.n te.rlarut dan amonia. Data hasil pe.ngukuran bisa dilihat pada tabe.l 3 dibawah 

ini. 

Tabel 3. Data pe.ngukuran Kualitas Air Pada Me .dia Pe.me.liharaan Be .nih Ikan Patin 

No Parameter Satuan Kisaran  

1 Suhu ℃ 28-30  

2 pH Unit 6-7  

3 DO Mg/l 5-7  

4 Amoniak Mg/l 0,24  
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4.2 Pembahasan  

4.2.1 Pertumbuhan Panjang dan Berat Ikan Patin 

            Pe.rtumbuhan ikan me .rupakan pe.rubahan ukuran biomassa yang dapat 

diamati dari pe.ningkatan panjang dan be .rat dalam kurun waktu te .rte.ntu (Handayani 

e.t al., 2017). Hasil pe .ne.litian me.nunjukkan bahwa ikan patin yang dibe .ri pe.le.t 

me.ngalami pe.rtumbuhan panjang dan be .rat te.rtinggi, se.dangkan pe.rtumbuhan 

te.re.ndah te.rdapat pada ikan yang dibe .ri cacing sutra. Pe.rtumbuhan optimal pada ikan 

yang dibe.ri pe.le.t dise.babkan ole.h ke.se.imbangan nutrisi dalam formulasi pakan, 

se.hingga me.ningkatkan e.fisie.nsi konve.rsi pakan. E.ffe.ndi & Hanafi (2019), ikan patin 

yang me.ngonsumsi pe.le.t me.nunjukkan pe.rtumbuhan le.bih baik dibandingkan 

de.ngan pakan alami. Pe .le.t me.ngandung nutrisi le .ngkap, se.pe.rti prote.in, le.mak, 

karbohidrat, vitamin, dan mine .ral dalam komposisi se.imbang (Marzuqi, 2015). 

Me.nurut Sanjayasari e.t al. (2010) bahwa kandungan e .ne.rgi yang cukup me .ndukung 

me.tabolisme. dan aktivitas ikan, se .hingga me.ningkatkan pe.rtumbuhan se .cara 

optimal. Se.lama pe.me.liharaan, pe.le.t dikonsumsi de .ngan baik ole .h ikan tanpa 

me.nyisakan sisa be.rle.bihan di me.dia pe.me.liharaan. Hal ini se .jalan de.ngan pe.ndapat 

Nurhayati e.t al. (2021), bahwa pe .le.t me.rupakan pakan utama yang me .ndukung fase . 

pe.mbe.saran ikan budidaya.  

Cacing sutra, me .skipun kaya akan prote.in dan mudah dice.rna, me.nghasilkan 

pe.rtumbuhan yang le .bih re.ndah dibandingkan pe .le.t. Fran (2013) me .nye.butkan 

bahwa faktor nutrisi me .mpe.ngaruhi jumlah pakan dan e .ne.rgi prote.in dalam jumlah 

pakan yang te.pat akan me .mbe.rikan pe.rtumbuhan yang te .rbaik. Kare.na untuk 

me.ningkatkan pe.rtumbuhan ikan me.mbutuhkan asupan nutrisi yang se .imbang, 

se.dangkan cacing sutra yang di be.rikan tidak se.muanya te.rmakan dan masih te .rdapat 

sisa-sisa pakan cacing sutra pada me .dia pe.me.liharaan, se.hingga ikan tidak cukup 

ke.nyang, Se.lain itu, cacing sutra be .rpote.nsi me.mbawa mikroorganisme . patoge.n yang 

dapat me.nghambat pe.rtumbuhan ikan (Supriyono e.t al., 2015). Kutu air yang se .ring 

digunakan se.bagai pakan alami pada tahap larva juga tidak me .nghasilkan 

pe.rtumbuhan optimal kare.na kandungan karbohidrat dan le .maknya kurang 
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me.ncukupi ke.butuhan ikan patin pe.rkasa (Febriani, 2022). Se .me.ntara itu, je .ntik 

nyamuk me.miliki pe .rtumbuhan yang re.ndah, hal ini dise .babkan kare.na pakan tidak 

se.suai de.ngan bukaan mulut ikan dan je.ntik nyamuk hidupnya me .layang-layang 

dipe.rmukaan air se.hingga ikan sulit me.makannya (Cahyono, 2015). Se.lain itu, je.ntik 

nyamuk juga be.risiko me.mbawa bakte.ri yang be.rpe.ngaruh pada ke.se.hatan ikan. 

 

4.2.2 Kelangsungan Hidup Ikan Patin 

         Dari hasil pe .ngamatan me.nunjukkan bahwa tingkat ke .langsungan hidup 

te.rtinggi te.rdapat pada ikan yang dibe .ri cacing sutra, se .dangkan yang te .re.ndah pada 

ikan yang dibe .ri kutu air. Cacing sutra me .miliki te.kstur lunak, mudah dice.rna, dan 

kandungan nutrisinya se .suai de.ngan ke.butuhan ikan pada fase . awal ke.hidupan. 

Ramadhani & Susilo (2021) me .nyatakan bahwa pakan alami le .bih cocok untuk larva 

kare.na nutrisinya se .suai de.ngan ke.butuhan pe.rke.mbangan awal. Se .lain itu, cacing 

sutra dapat be.rtahan hidup di me .dia air dalam waktu lama, me .mungkinkan ikan 

me.makannya se.cara be.rtahap tanpa ke.hilangan kualitas nutrisi. E .ffe.ndi & Hanafi 

(2019) juga me .nye.butkan bahwa pakan alami ini dapat me.ningkatkan tingkat 

ke.langsungan hidup larva ikan budidaya. Pe .mbe.rian cacing sutra se .lama 

pe.me.liharaan te .rbukti me.mbe.rikan ke.langsungan hidup yang le .bih baik 

dibandingkan de.ngan pe.le.t dan kutu air. Pe.le.t dan kutu air me.miliki ke.se.imbangan 

nutrisi yang kurang optimal se .hingga tidak dapat me .me.nuhi ke.butuhan prote.in dan 

e.ne.rgi ikan dalam jangka panjang. Se .lama pe.ne.litian, ke.matian ikan le .bih banyak 

te.rjadi pada minggu pe .rtama hingga ke.dua, ke.mungkinan akibat ke .tidakmampuan 

be.radaptasi de.ngan lingkungan baru. Se .ptime.sy e.t al. (2016) me.nje.laskan bahwa 

me.tabolisme. ikan sangat dipe .ngaruhi ole.h adaptasi te .rhadap makanan, lingkungan, 

padat te.bar, se.rta kualitas air.  Kualitas air juga me .njadi faktor pe .nting dalam 

pe.rtumbuhan dan ke .langsungan hidup ikan patin. Se .lain faktor pakan, kualitas air 

juga be.rpe.ran pe.nting dalam pe.rtumbuhan dan ke.langsungan hidup ikan patin. Suhu 

air se.lama pe.ne.litian be .rkisar antara 28-29°C, yang masih te .rgolong dalam kisaran 

optimal untuk budidaya ikan patin (Harmilia e.t al., 2022). Suhu yang te .rlalu tinggi 

dapat me.nye.babkan stre .s pada ikan, se.dangkan kisaran ide .al untuk pe.me.liharaan 

ikan patin adalah 25-30°C (Manunggal e.t al., 2018).  Oksige.n te .rlarut se.lama 
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pe.me.liharaan be .rada pada kisaran 5,5-7 mg/L, yang se .suai de.ngan ke.butuhan ikan 

patin. Ghufran (2005) me .nye.butkan bahwa kisaran ide .al oksige.n te.rlarut untuk ikan 

patin adalah 3-7 mg/L, se .dangkan kadar di bawah 5 mg/L dapat me .nghambat 

pe.rtumbuhan (Harmilia & Khotimah, 2018). Se .lain itu, pH air se .lama pe.ne.litian 

be.rada dalam re.ntang 6-7, yang masih optimal untuk pe .rtumbuhan. Me.nurut Taufiq 

e.t al. (2019), pH te.rbaik untuk ikan patin adalah 6,5-7, kare.na nilai yang te .rlalu tinggi 

dapat me.me.ngaruhi pe.rtumbuhan dan ke.langsungan hidupnya. Nilai amonia se .be.sar 

0,24 mg/l se.lama masa pe .me.liharaan ikan masih be .rada dalam batas tole .ransi untuk 

pe.rtumbuhan ikan. Gunardi e.t al. (1998), kadar amonia yang dapat me .nye.babkan 

ke.matian pada ikan adalah se .be.sar ≥2 mg/l. De.ngan de.mikian, nilai amonia yang 

diukur pada pe.ne.litian ini, yaitu 0,24 mg/l, masih be .rada jauh di bawah batas te .rse.but. 

Kondisi ini dianggap aman dan me .mbe.rikan dampak ne.gatif te.rhadap pe.rtumbuhan 

ikan. Kordi & Tancung (2007) me .nje.laskan bahwa amonia dalam air umumnya 

be.rasal dari me.tabolisme . ikan, te.rutama dari kotoran yang dihasilkan.  

            Mortalitas ikan se .lama pe.ne.litian paling tinggi te .rjadi pada minggu pe .rtama. 

Pe.nye.bab utama dise .babkan kare.na ikan be.lum dapat be.radaptasi de.ngan lingkungan 

baru. Fitri e.it al. (2021), me.nyatakan bahwa be.nih ikan biasanya me .ngalami tingkat 

ke.matian tinggi dalam 10 hari pe .rtama akibat ke.sulitan be.radaptasi. Se.lain itu, stre.s 

akibat pe.nanganan saat pe .ngukuran panjang dan be .rat juga be.rkontribusi te .rhadap 

ke.matian ikan se.lama pe.ne.litian.  
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